BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi guru pada saat ini masih banyak dibicarakan orang, atau masih saja
dipertanyakan orang, baik di kalangan para pakar pendidikan maupun di luar pakar
pendidikan. Bahkan selama dasawarsa terakhir ini hampir setiap hari, media massa
khususnya raedia cetak, baik harian maupun mingguan memuat berita tentang guru
Ironisnya bertita-berita tersebut banyak yang cenderung melecehkan posisi guru, baik
yang sifatnya menyangkut kepentingan umum sampai kepada hal-hal yang sifatnya
sangat pribadi, sedangkan dari pihak guru sendin nyaris tak mampu membela diri,

Masyarakat/orangtua murid pun kadang-kadang mencemoohkan dan
menuding guru tidak kompeten, tidak berkualitas dan sebagainya, manakala
putra/putrinya tidak bisa menyelesaikan persoalan yang dihadapinya sendiri atau
memiliki kemampuan tidak sesuai dengan keinginannya.

Sikap dan perilaku masyarakat tersebut memang bukan tanpa alasan, karena
memang ada sebagian kecil oknum guru yang melanggar/menyimpang dari kode
etiknya. Anehnya lagi kesalahan sekecil apapun yang diperbuat guru, mengundang
reaksi yang begitu hebat di masyarakat. Hal ini dapat dimaklumi karena dengan
adanya sikap demikian menvnjukkan bahwa memang guru seyogianya menjadi

anutan bagi masyarakat sekitarnya.
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Lebih dari sekedar anutan, hal ini pun menunjukkan bahwa guri sampai saat

ini masih dianggap eksis, sebab sampai kapan pun posisi/peran guru tidak akan bisa

sekalipun dengan mesin canggih. Karena tugas guru menyangkut

pembinaan sifat mental manusia yang menyangkut aspek-aspek yang bersifat
manusiawi yang unik dalam arti berbeda satu dengan yang lainnya.

Hanya saja masalahnya sckarang sebatas manakah pengakuan masyarakat
terhadap profesi guru, sebab kenyataannya masyarakat masih tetap mengakui profesi
dokter atau hakim dianggap lebih tinggi dibandingkan dengan profesi guru. Menurut
Sudjana (dalam Uzer, 1997) rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru
disebabkan oleh beberapa taktor, antara lain :

1. Adanya pandangan sebagian masyarakat, bahwa siapapun dapat menjadi guru
asalkan ia berpengetahuan.

2. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikan peluang untuk mengangkat
seseorang yang tidak mempunyai keahlian untuk menjadi guru.

3. Banyak guru yang belum menghargai profesinya, apalagi berusaha
mengembangkan profesinya. Perasaan rendah diri karena menjadi guruy,
penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan pribadinya, sehingga
wibawa guru semakin merosot.

Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakat terhadap
profesi guru yakni kelemahan yang terdapat pada diri guru itu sendiri, diantaranya
rendahnya tingkat kompetensi profesionalisme mereka. Penguasaan guru terhadap

materi dan metode pengajaran masih berada di bawah standar (Syah, 1988).
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